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ABSTRAK

RENI SETYANINGSIH, 2025, FORMULASI CLAY MASK
EKSTRAK ETANOL DAUN KERSEN (Muntingia calabura L.)
DENGAN VARIASI KONSENTRASI KAOLIN DAN UJI
AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DENGAN METODE DPPH,
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA, Dibimbing oleh Dr. apt. Titik Sunarni,
M.Si dan apt. Nur Aini Dewi Purnamasari, S.Farm., M.Sc.

Daun kersen (Muntingia calabura L.) mengandung senyawa
senyawa aktif yaitu flavonoid, saponin, tanin dan vitamin C.
Senyawa flavonoid dan vitamin C mempunyai aktivitas untuk
antioksidan. Penelitian Fitriyanti et al., (2017) menemukan bahwa
memiliki 1Cso sebesar 42,354 ppm sedangkan komponen quercetin
dari daun kersen memiliki nilai 1Cso sebesar 6,8249 ppm. Penelitian
ini bertujuan agar mengetahui mutu fisik serta stabilitas Clay mask
ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) yang divariasi
kaolin terhadap aktivitas antioksidan.

Ekstraksi daun kersen dengan metode maserasi menggunakan
etanol 96%. Konsentrasi ekstrak yang digunakan pada formulasi
sediaan Clay mask 3% dengan variasi kaolin 30%, 35% dan 40% di
uji mutu Fisik eliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji
viskositas, uji waktu kering, uji daya sebar, uji daya lekat, uji
kesukaan (hedonic), uji iritasi, dan uji stabilitas. Penentuan aktivitas
antioksidan dilakukan menggunakan metode peredaman radikal bebas
DPPH dengan menghitung nilai 1Cso. Data hasil penelitian dianalisis
statistik menggunakan One Way Anova.

Hasil penelitian menunjukan Sediaan Clay mask daun kersen
(Muntingia calabura L.) dengan variasi konsentrasi kaolin 35% (F2)
menghasilkan mutu fisik serta stabilitas yang baik. Sediaan tidak
mengiritasi dan memenuhi tingkat kesukaan diterima serta memiliki
aktivitas antioksidan dalam kategori sedang dengan nilai ICso 146
pug/mL.

Kata kunci: Ekstrak etanol daun kersen, Clay mask, Variasi Kaolin,
Antioksidan

XVi



ABSTRACT

RENI SETYANINGSIH, 2025, CLAY MASK FORMULATION
OF KESEN LEAF ETHANOL EXTRACT (Muntingia calabura
L.) WITH VARIED CONCENTRATIONS OF KAOLIN AS
WELL AS ANTIOXIDANT ACTIVITY TEST, SKRIPSI,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA, Supervised by Dr. apt. Titik Sunarni, S.Si., M.Si
and apt. Nur Aini Dewi Purnamasari, S.Farm., M.Sc.

Kersen leaves (Muntingia calabura L.) contain active compounds,
namely flavonoids, saponins, tannins and vitamin C. Flavonoids and
vitamin C have antioxidant activity. Research by Fitriyanti et al., (2017)
found that it had an 1Cso of 42.354 ppm, while the quercetin component
from cherry leaves had an 1Cs value of 6.8249 ppm. This research aims to
determine the physical quality and stability of Clay mask with ethanol
extract of cherry leaves (Muntingia calabura L.) varied with kaolin on
antioxidant activity.

Extraction of cherry leaves using the maceration method using 96%
ethanol. The extract concentration used in the Clay mask preparation
formulation was 3% with kaolin variations of 30%, 35% and 40% in
physical quality tests including organoleptic tests, homogeneity tests, pH
tests, viscosity tests, dry time tests, spreadability tests, adhesion tests,
hedonic tests, irritation tests and stability tests. Determination of antioxidant
activity was carried out using the DPPH free radical scavenging method by
calculating the ICsq value. The research data was analyzed statistically using
One Way Anova.

The results of the study showed that the Clay mask preparation of
cherry leaves (Muntingia calabura L.) with a kaolin concentration variation
of 35% (F2) produced good physical quality and stability. The preparation
was non-irritating and met the acceptable level of preference and had
antioxidant activity in the moderate category with an 1C50 value of 146
pg/mkL.

Keywords : Kersen leaf ethanol extract, Clay mask, Kaolin
Variation, Antioxidant
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbagai macam tumbuhan dan hewan dapat ditemukan di
Indonesia. Mengingat banyaknya efek buruk obat sintetik yang
digunakan dalam pengobatan konvensional, keragaman ini
khususnya pada tumbuhan menarik banyak orang untuk menyelidiki
pilihan terapi alternatif. Bersamaan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta meningkatnya permintaan terhadap
produk alami, semakin banyak pula penelitian yang dilakukan
terhadap senyawa utama yang terdapat dalam tanaman yang dapat
digunakan untuk membuat obat-obatan baru, khususnya pengobatan
herbal atau tradisional. Karena iklim tropisnya, Indonesia juga
mengalami tingkat sinar matahari yang signifikan. Manusia dapat
memperoleh banyak manfaat dari sinar matahari, namun paparan
berlebihan dapat menyebabkan kerusakan kulit (Sukristiani et al.,
2014). Radikal bebas dalam bentuk radiasi UV dapat menyebabkan
kerusakan pada kulit. Radikal bebas membuat kulit menua dengan
merusak sel-selnya secara oksidatif. Zat kimia yang dikenal sebagai
antioksidan dapat digunakan untuk mengurangi efek negatif dari
proses oksidasi radikal bebas. Flavonoid adalah zat kimia yang
mungkin memiliki sifat antioksidan. Karena antioksidan berasal dari
ekstrak tumbuhan, penggunaan antioksidan alami saat ini dianggap
lebih aman (Daimunon et al., 2019).

Daun pohon talok (Muntigia calabura L.) termasuk tanaman
yang memiliki khasiat antioksidan. Buah talok yang sudah matang
dapat digunakan untuk mengobati penyakit kuning, sedangkan
daunnya dianggap mengandung flavonoid dengan khasiat
antioksidan. Selain itu, daun talok berkhasiat sebagai ekspektoran
dan obat batuk (Fitriyanti et al., 2017). Air, protein, lemak, serat,
kalsium, fosfor, karoten, dan vitamin B1, B2, B3, dan C merupakan
nutrisi tanaman pohon talok per 100 g, menurut penelitian (Fitriyanti
et al., 2017). Seskuiterpenoid, turunan furan, dan flavonoid
merupakan senyawa
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aktif yang terdapat pada tanaman kersen. Ekstrak etanol daun kersen
mengandung senyawa metabolit sekunder yang disebut fenol,
flavonoid, dan saponin. Ekstrak etanol daun kersen dan quercetin
masing-masing memiliki nilai 1Cso sebesar 42,354 ppm dan 6,8249
ppm. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa aktivitas antioksidan
ekstrak daun kersen memiliki 1Cso yang sangat tinggi.

Radikal bebas dapat distabilkan dengan zat yang disebut
antioksidan. Reaksi berantai dicegah oleh antioksidan, yang
menyeimbangkan elektron yang hilang akibat paparan radikal bebas
(Hurria et al., 2023). Menurut Daimunon et al. (2019), antioksidan
menawarkan banyak manfaat bagi kesehatan kulit, termasuk
antipenuaan, perlindungan terhadap paparan sinar UV, dan
perlindungan terhadap kerusakan sel kulit akibat stres oksidatif.
Khasiat antioksidan perlu diaplikasikan ke dalam bentuk kosmetika
untuk membuat kulit lebih sehat, salah satunya dalam bentuk sediaan
Clay mask.

Jenis masker yang paling baik untuk melembapkan kulit wajah
adalah Clay mask atau masker lumpur. Hal ini disebabkan
kemampuan clay yang efektif melembabkan kulit wajah. Komedo,
jerawat, dan kotoran yang menempel di kulit wajah semuanya bisa
dihilangkan dengan masker wajah berbahan tanah liat. Keunggulan
masker ini adalah membantu mengurangi tampilan pori-pori besar
dan komedo, memiliki daya serap yang sangat tinggi, tidak
menyebabkan iritasi pada kulit normal, dan cepat kering saat
diaplikasikan pada wajah (Febriany et al., 2021).

Dalam memformulasikan Clay mask terdapat beberapa
permasalahan yang perlu diteliti lebih lanjut, terutama dalam hal
bahan dasar. Karena kaolin merupakan mineral alami yang tidak
mengiritasi kulit dan memiliki sifat yang membuatnya mudah
diaplikasikan dan menyerap minyak, kaolin merupakan salah satu
bahan dasar yang dapat digunakan untuk membuat masker tanah liat
(Rowe, et al., 2009). Keunggulan kaolin yaitu dapat memberikan daya
penyerap lebih besar dibandingkan clay mineral lainnya (Mitsui,
1997).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Kumalasari (2023), Clay mask dari ekstrak daun pidana merah
sebagai antioksidan dengan variasi konsentrasi kaolin 25 dan 30
mempengaruhi viskositas, daya sebar dan waktu mengering. Selain
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itu penelitian oleh Handayani (2023), Masker Clay ekstrak kulit
buah pisang dengan variasi komsentrasi kaolin 25, 30 dan 35
menghasilkan pengaruh terhadap mutu fisik sediaan pada daya lekat,
daya kering dan daya sebar yang tinggi.

Berdasarkan uraian di atas menggunakan ekstrak daun kersen
tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
formulasi sediaan Clay mask ekstrak daun kersen (Muntingia
calabura L.) dengan variasi konsentrasi kaolin dan uji aktivitas
antioksidan dengan metode DPPH.

B. Perumusan Masalah

1. Apakah formula sediaan Clay mask ekstrak etanol daun kersen
(Muntingia calabura L.) dengan variasi konsentrasi kaolin
dapat menghasilkan mutu fisik dan stabilitas yang baik?

2. Apakah formula sediaan Clay mask ekstrak etanol daun kersen
(Muntingia calabura L.) dengan variasi konsentrasi kaolin
tidak mengiritasi dan memenuhi tingkat kesukaan diterima ?

3. Apakah sediaan Clay mask ekstrak etanol daun kersen
(Muntingia calabura L.) dengan variasi konsentrasi kaolin
mempunyai aktivitas antioksidan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui formula sediaan Clay mask ekstrak etanol
daun kersen (Muntingia calabura L.) dengan variasi
konsentrasi kaolin menghasilkan mutu fisik yang baik dan
stabilitas yang baik.

2. Untuk mengetahui formula sediaan Clay mask ekstrak etanol
daun Kkersen (Muntingia calabura L.) dengan variasi
konsentrasi kaolin tidak mengiritasi dan memenuhi tingkat
kesukaan diterima.

3. Untuk mengetahui sediaan Clay mask ekstrak etanol daun
kersen (Muntingia calabura L.) dengan variasi konsentrasi
kaolin mempunyai aktivitas antioksidan.



D. Kegunaan Penelitian
Selain untuk mengedukasi masyarakat mengenai komponen
daun kersen yang dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan alami,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan data ilmiah untuk
mengkaji aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun kersen (Muntingia
calabura L.) pada Clay mask.



